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Abstract

As a manager in farming, farmers have a role in
making decisions on the implementation of the farm is run
This study aims to reveal the decisions of farmers in organic
rice farming, and analyzes the factors that influence it. The
study was conducted in sewen districts of organic rice
development center in Bantul Data collected through
interviews and observations of the 140 members of farmer
groups are considered the most active. Data were analyzed
using multinomial logit mode! and Tobil. The results showed
Decision rice farmers in Bantul influenced by education,
experience and tenure status.

Keywords : decision, farming, rice, organic

PENDAHULUAN

Ketahanan pangan tidak hanya ketersediaan pangan yang cukup saja,

tetapi juga memberikan keamanan baik bagi produsen maupun konsumen serta

terjaminnya kelestarian lingkungan bagi produksi yang berkelanjutan. Masyarakat
mulai sadar akan penggunaan pupuk kimia yang digunakan oleh para petani
vang tidak lagi sehat untuk dikonsumsi. Mereka akan cendrung mengalihkan cara
mereka dalam pemilihan produk pertanian yang dihasilkan petani agar dapat
dikonsumsi dengan baik selain lebih segar mereka juga akan mencari manfaat
yang diberikan oleh produk tersebut, sehingga mereka akan mengkonsumsi

makanan yang lebih sehat. Anggapan bahwa kembali ke alam adalah salah satu

pilihan yang tepat untuk menggambarkan keinginan mereka. Pangan yang sehat

dan memiliki nilai gizi yang tinggi yang diproduksi oleh petani organik, merupakan

jawaban atas keinginan konsumen.
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Produk organik, termasuk beras organik merupakan pangan yang
dihasilkan oleh pertanian organik (Biao, 2003). Pangan organik diyakini lebih
aman (Canavari et al 2002) karena merupakan pangan alami yang dihasilkan
tanpa menggunakan bahan kimia dan pupuk buatan (Connor dan Douglas,
2002). Produk pangan organik dihasilkan dari pertanian organik, suatu sistem
produksi yang mempertahankah kesehatan tanah, ekosistem dan manusia
(USDA 2010). Sistem LEISA (Low External Input for Sus-tainable Agriculture)
dianggap lebih realistis dari pada pertanian organik, karena selain menggunakan
input alami dan hayati masih diperbolehkan menggunakan input kimia buatan,
seperti pupuk dan pestisida dalam jumlah terbatas selama produk yang
dihasilkan aman dan sehat.

Pada 2009, sebanyak tiga persen dari total 58.000 hektar sawah di
Yogyakarta menerapkan sistem organik. Di daerah Kabupaten Bantui, dari
16.000 hektar lahan padi, baru lima persen diantaranya tersertifikasi organik,
(http://tips-agromania.blogspot.com). Hal tersebut ménunjukkan bahwa masih
sebagian kecil saja petani yang menerapkan sistem organik untuk usaha taninya.

Usahatani padi secara organik merupakan bagian dari keputusan petani
sebagai manajer usahataninya. Menurut mosher dalam Suratiyah (2008), petani
berperan sebagai manajer, juru tani dan manusia biasa yang hidup dalam
masyarakat. Petani sebagai manajer akan berhadapan dengan berbagai
alternatif yang harus diputuskan mana yang harus dipilih untuk diusahakan
termasuk keputusan menggunakan pupuk dan pestisida organik dalam
usahataninya. Dari permasalahan-permasalahan tersebut diatas, maka perlu dan
menarik untuk diteliti dan diketahui bagaimana petani dalam mengambil
keputusan untuk menjalankan usahatani padi secara organic. Oleh karena itu
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keputusan petani dalam usahatani

padi organik dan faktor-faktor yang mempengaruhi kaputusan petani tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini adalah
metode analisis deskriptif, artinya suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nasir 1999). Teknik

pelaksanaan penelitian dilakukan dengan metode survey yang dilakukan kepada
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petani untuk mendapatkan keterangan tentang penggunan pupuk organik pada
musim tanam tahun 2011.

Penelitian dilakukan di tujuh kecamatan sentra pengembangan padi
oragnik di Kabupaten Bantul yaitu Kecamatan Pandak, Srandakan, Sanden,
Pundong, Imogiri, Jetis dan Kasihan. Masing-masing Kecamatan diambil 20
petani dari kelompok yang aktif mengusahakan padi secara organic. secara acak
tidak proporsional (non proporsicnal random sampling)

Keputusan petani dianalisis berdasarkan penggunaan pestisida organik
dan prosentase biaya pupuk organik terhadap total biaya pupuk. Untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan usahatani padi organik
dilakukan analisis dengan menggunakan model multinomial logit dan model tobit.
Model Multinomial logit digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan penggunaan pestisida organik, sedangkan model tobit
digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi  keputusan
penggunaan pupuk organik. Variabel bebas dalam model keputusan adalah luas
lahan, umur petani, pendidikan petani, pengalaman dan jurnlah anggota keluarga
serta variabel dummy status penguasaan lahan.

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani
dalam penggunaan pestisida organik digunakan model ekonometrika dengan

model sebagai berikut.
Kptsni = B+ BoLHN + B3UMUR + B,PDDKN + BsPGLMN + BeKLG + B7D4 +
EED?

Dimana :

Kptsn ke-i = Multinomial logit dengan 3 kategori :

Keputusan-1 :jika petani hanya menggunakan pestisida organik dalam
usahatani padi.

Keputusan 2 :jika petani hanya menggunakan pestisida an organik dalam
usahatani padi

Keputusan 3 : jika petani tidak menggunakan kedua pestisida tersebut dalam

usahatani padi

B ... Be : Koefisien regresi

LHN - Luas lahan garapan (meter persegi)

UMUR - Umur petani (tahun)

PDDKN - Pendidikan yang pernah ditempuh petani (tahun)
PGLMN : Pengalaman petani dalam usahatani padi (tahun)
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D - Dummy variabel status penguasaan lahan:
D, = 1 jika sewa, D, = 0 jika lainnya
D, = 1 jika sakap, D; = 0 jika lainnya
Berdasarkan data yang ada kemudian dibuat suatu model multinomial
logit dengan menaksir parameter dari persamaan multinomial logit tersebut

dengan menggunakan metode Maximum Likelihood. Secara teknis analisis

menggunakan program SPSS 17.00
Metode regresi Tobit digunakan untuk menganalisa faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan penggunaan pupuk organik. Model matematis yang

digunakan adalah sama yaitu model linear sebagai berikut:

Y = By + BLHN + BUMUR + B,PDDKN + BsPGLMN + BsKLG + B:Dsw +
BaDskp

Y = Keputusan penggunna pupuk organik (0- 100)

Bi... Ba : Koefisien regresi

LHM : Luas lahan garapan (meter persegi)

UMUR. : Umur petani (tahun)

FDDKM - Pendidikan yang pernah ditempuh petani (tahun)
PGLMN - Pengalaman petani dalam usahatani padi (tahun)
D - Dummy variabel status penguasaan iahan:

Dsw = 1 jika sewa, Dsw = 0 jika lainnya

Dskp = 1 jika sakap, Dskp = 0 jika lainnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Keputusan Penggunaan Pupuk Organik
Keputusan penggunaan pupuk organik dilihat dari prosentase biaya

penggunaan pupuk organik terhadap fotal biaya penggunaan pupuk dalam
usahatani padi. Variabel bebas yang diduga berpengaruh adalah luas lahan,
umur petani, pendidikan petani, pengalaman dan jumlah anggota kelurga derta
variable dummy status penguasaan lahan. Analisis menggunakan Model Tobit

dengan perangkat Eviews 4.0 memberikan hasil estimasi sebagaimana dalam

tabel berikut:
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Tabel 1. Estimasi Parameter keputusan Penggunaan Pupuk Organik

‘Variabel Bebas Koefisien ~z-Statistic Prob.
C 41.42827 1.342820 0.1793
LHM 0.003362 (.882488 03775
UMUR 0.388293 0.727927 0.4667
FDDEN 0371012 -0.241664 (.8080
PGLMN -2.555978 -3.3393845 0.coog™
KLG 0.058524 0.120449 (1.9041
D1 -3.173823 -0.310729 0.7580
D2 16.14493 -1.865862 0.0621*

R? 0.136091

*Signifikan péda alpha 5",3:, ** signifikan pada alpha 1%

Dari tujuh variabel bebas yang diduga, terdapat dua variabel bebas yang
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan penggunaan pupuk organik
yaitu variabel pengalaman dan variabel dummy status p.tenguasaan lahan sakap.
Pengalaman berpengaruh negatif terhadap keputusan penggunaan pupuk
organik. Hal ini menunjukkan bahwa makin lama pengalaman petani dalam
usahatani padi maka probabilitas keputusan petani dalam menggunakan pupuk
organik lebin rendah dibanding probabilitas keputusan penggunaan pupuk
anorganik. Pengalaman telah membentuk sikap dan perilaku petani dalam
mengambil keputusan terhadap usahataninya. Pengalaman merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku dan
dapat diperoleh dari semua perbuatannya di masa lalu atau dapat pula dipelajan,
sebab dengan belajar seseorang dapat memperoleh pengalaman (Swastha dan
Irawan, 2008). Jika dibandingkan maka pengalaman usahatani konvensional
lebih lama daripada pengalaman usahatani secara organik. Pengalaman
usahatani didominasi oleh pengalaman usahatani konvensional dengan
penggunaan pupuk anorganik. Dengan demikian dalam pengambilan keputusan
penggunaan pupuk juga didominasi oleh keputusan penggunaan pupuk
anorganik.

Variabel dummy status penguasaan lahan yang berpengaruh nyata
adalah status sakap atau bagi hasil. Sistem bagi hasil berpengarubh nyata negatif
terhadap keputusan penggunaan pupuk organik. Hal ini menunjukkan bahwa
petani dengan status penggarap (sistem bagi hasil) mempunyai probabiliias
keputusan yang lebih rendah dalam penggunaan pupuk organik dibanding stalus

penguasaan lahan lainnya. Petani penggarap memperoleh pendapatan yang
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relatif rendah dibanding petani pemilik penggarap dan petani penyewa. Kondisi
ini menyebabkan petani penggarap tidak berani secara spekulatif mengambil
keputusan untuk menggunakan pupuk organik dengan pengalaman usahatani

padi secara oragnik yang masih relatif belum lama.

2. Keputusan Penggunaan Pestisida Organik

Analisis dengan menggunakan Model Multinomial Logistik dengan
dependen variabel keputusan penggunaan pestsida organik dan independen
variabel terdiri dari : luas lahan, umur petani, pendidikan petani, pengalaman,

jumlah anggota keluarga, serta dummy variabel untuk status penguasaan lahan.

Sebelum diuraikan hasil analisis hubungan antara variabel, perlu dilihat
terlebih dahulu akurasi dari model, sehingga analisis dapat dilanjutkan atau tidak.
Akurasi dilakukan dengan membandingkan antara proporsi dari setiap kelompok
dengan persentase keseluruhan, jika proporsi secara keseluruhan lebih besar

atau sama dengan proporsi kelompok, maka akurasi klasifikasi dapat diterima.

Tabel 2. Hasil Pengujian Akurasi dari Tiap Kelompok dalam Model!
Penggunaan Pestisida Organik pada Usahatani Padi

Keputusan Jumlah sampel Persentase Marjinal
(N)
Keputusan 1 & 7.9%
Keputusan 2 25 17.9%
Keputusan 3 104 74,3%
Valid 140 100,0%
Missing 0
Total 140
Sub populasi 140°
Variabel dependen mempunyai satu nilai yang diobservasi, yaitu 140
(100%).

Tabel 2 tersebut diatas dapat memberikan dua macam informasi, yaitu :

a. Validitas
Hasil pengujian validitas ternyata tidak ada sampel yang tersisih sehingga
total 140 sampel petani yang tersebar pada tiga kelompok keputusan, yaitu
kelompok keputusan 1 sebanyak 11 petani (7,9%), kelompok keputusan 2
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sebanyak 25 petani (17,9%), dan kelompok keputusan 3 sebanyak 104

petani (74,3%).
b. Akurasi Model

Akurasi model dihitung dengan cara menghitung terlebih dahulu akurasi dar

proporsi setiap kelompok, yang dalam perhitungan ini diperoleh sebesar
58,64% (dari hasil perhitungan : 0,087 + 0,18° + 0,74° = 0,5864 atau 58,64%).
Sedangkan untuk menentukan kriteria akurasi harus dikalikan dahulu dengan

1,25, sehingga diperoleh angka sebesar 53,152% (dari perhitungan : 1,25 x

58,64% =73,3%).

Hasil perhitungan tersebut selanjutnya dibandingkan dengan akurasi

secara keseluruhan yang terdapat dalam tabel klasifikasi dibawah ini. Jika

akurasi secara keseluruhan lebih besar atau sama dengan akurasi setiap

kelompok, maka hasil perhitungan dapat diterima.

Tabel 3. Hasil Pengujian Tingkat Akurasi dari Klasifikasi Model Keputusan

Penggunaan Pestisida Organik

Klasifikasi
Observasi . - Prediksi
Keptsn-1 Keptsn-2 Keptsn-3
Keptsn-1 0 0
Keptsn-2 0 4
Keptsn-3 o 4 100
Yh-ase keseluruhan 0% 5,7% 94, 3%

Yo-ase Akurat

0.0%
16,0%
96,2%
74, 3%

Berdasarkan tabel 3 tersebut diatas dapat dilihat bahwa tingkat akurasi
dari keseluruhan lebih besar dari akurasi dari setiap kelompok dependen variabel

(74.3% > 73.3%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model dapat

diterima. Agar hasil analisis dapat memberikan informasi yang bermanfaat, maka

dilakukan analisis selanjutnya, yaitu menguji ada atau tidaknya pengaruh dart

variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen.

Tabel 4. Hasil pengujian pengaruh antara keseluruhan independen variabel

dengan dependen variabel.

Model Fiting Likelihood Ratio Tests
Criteria
Model -2 Log Likelihood  Chi-Square Df Sig.
Intercept 203,929 - o
Final 170,371 33,558 14 D_.DDE
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Tabel 4 diatas memperiihatkan bahwa pada probabilitas Chi-Square
sebesar 33,558 diperoleh signifikansi sebesar p=0,002 yang berarti terdapat
pengaruh nyata dari keseluruhan independen variabel terhadap dependen
variabel. Dari pengaruh keseluruhan variabel secara bersama-sama tersebut,
dapat diketahui variabel independen apa yang nyata berpengaruh. Untuk
melihat hal ini dilakukan analisis yang menghasilkan signifikansi dari masing-

masing hubungan antar variabel.
Signifikansi statistik dari hubungan antara seluruh independen variabel

secara bersama-sama dengan dependen variabel didasarkan pada
signifikansi nilai Chi-square (pada tabel Likelihood Ratio Tests). Dalam
pengujian ini, dari tujuh variabel independen yang diujikan ternyata hanya tiga
variabel yang menunjukkan pengaruh signifikan, yaitu umur petani,
pendidikan, dan dummy sakap.

Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel umur, pendidikan petani, dan
dan dummy penguasaan lahan sakap secara bersama-sama mempengaruhi
keputusan petani dalam penggunaan pestisida organik. Variabel umur petani
dengan probabilitas Chi-square (5,394) pada tingkat signifikansi sebesar
p=0.067, dan variabel pendidikan petani dengan probabilitas Chi-square
(6,744) pada tingkat signifikansi sebesar p=0.034. Angka dari kedua variabel
ini lebih rendah daripada tingkat signifikansi 0,10 atau dengan tingkat
kepercayaan 90%, sehingga disimpulkan bahwa variabel umur dan
pendidikan petani berpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam
penggunaan pestisida organik. Sedangkan variabel dummy penguasaan
lahan secara sakap dengan lahan milik sendiri sebagai pembanding,

menghasilkan probabilitas chi-square sebesar 9,870 dan signifikansi 0,007.
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Tabel 5. Hasil pengujian masing-masing independen variabel terhadap
dependen variabel.

- ~ Model Fiting Likelihood Ratio Tests
Criteria
Effect -2 Log
Likelihood of Chi-Square df Sig.
Reduced Model
Intercept 170.371(a) 000 0
LHN 173.400 3.029 2 220
UMUR 175.766 5394 2 067
PDDKN 177.115 6.744 2 034
PGLMN 170.827 456 2 796
KLG 170.914 542 2 762
Dsw 171.344 972 2 B15
Dskp 180.242 9.870 2 .007

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi masing-
masing keputusan penggunaan pestisida yang disajikan dalam pada tabel 5
diatas, perlu dilakukan analisis hubungan dari variabel independen terhadap
kedua jenis keputusan yang merupakan variabe! dependen, sehingga dapat
disimpulkan variabel apa yang mempengaruhi keputusan petani pada setiap jenis

keputusan,
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Tabel 6. Ringkasan Estimasi Model Keputusan Petani dalam Penggunaan
Pestisida Organik

Keputusan :

Keputusan 1 B Std. Error - Wald df Sig. Exp(B)
BEo® 5677 35711 2527 1 12
LHN 001 000 1.956 1 162 1.001
UMUR 095 059 2.603 1 07 1.100
PDDEN -439 .205 4.576 1 .032* 644
PGLMN -034 110 093 1 755 BE66
KLG .001 045 000 1 987 1.001
Dsw -.259 849 75 1 85 T
Dskp 1.290 957  1.818 1 178  3.632

Keputusan 2
Intercept 2.350 2.048 1.317 1 251
LHM 000 .000 1.767, 1 184 1.000
UMUE: - 055 .039 2.004 1 57 947
PDDKN - 106 103 1.058 1 304 900
PGLMN 031 053 339 1 bB1 1.031
KLG D25 034 534 1 465 1.026
Dsw -629 636 a79 1 323 533
Dskp -1.385 .545 6.451 1 0117 .250

* = Signifikan pada taraf alpha 5%

Pada table 6 tampak bahwa keputusan terbagi menjadi dua kelompok
keputusan, sedangkan keputusan kelompok ketiga merupakan referensi, oleh
karena itu, dalam pembahasan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
petani ini dibagi menjadi dua kelompok keputusan. Mengingat antara keputusan
1, 2 dan 3 mempunyai keterikatan yang ditunjukkan pada pengaruh masing-
masing variabel independen, maka dalam pembahasan di bawah ini dilihat
secara bersama-sama pengaruhnya terhadap ketiga jenis keputusan. Pada
keputusan 1 terdapat satu variabel yang mempengaruhi keputusan tersebut
secara nyata, yaitu pendidikan. Sedangkan pada keputusan 2 juga terdapat satu

variabel yang berpengaruh meskipun tidak selalu sama jenis variabelnya yaitu

status penguasaan lahan sakap.

Trigono: Keputusan Petani dalam Usahatani Padi Organik...
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3. Pengaruh pendidikan

Pada keputusan 1 pendidikan petani berpengaruh negatif  nyata
(p=0,032) tetapi pada keputusan 2 tidak berpengaruh nyata. Hal ini berarti bahwa
pendidikan mempengaruhi probabilitas penggunaan pestisida organik lebih
rendah 0.439 kali dibanding tanpa pestisida. Menurut John Whitehead (1999)
bahwa dalam menginterpretasikan koefisien logit yang pada umumnya lebih
intuitif adalah dengan melihat pada "odd ratio”. Pada hasil analisis diperoleh
bahwa exp (B) adalah merupakan efek dari independen varabel pada odds ratio
selama : [p/(1-p)] = exp (a + BX). Nilai perhitungan [1/Exp(B)] dari variabel yang
signifikan menunjukkan pilihan mana yang lebih disukai. Dari hasil perhitungan
diperoleh nilai [1/Exp(B)] untuk variabel pendidikan petani adalah sebesar 1,553
yang artinya jika pendidikan petani naik 1 tahun, maka dorongan petani untuk
memilih keputusan 1 (penggunaan pestisida organik) naik sebesar 1,553 kali.

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembangunan manusia,
melalui pendidikan manusia dapat mengambil keputusan yang lebih baik dan
bermanfaat. Hadi (2000) menyimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan kepada
petani dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam penerapan
teknologi pertanian dan nelayan. Rata-rata pendidikan petani sampel di wilayah
penelitian ini adalah Sekolah Dasar, pada tingkatan pendidikan ini pengambilan
keputusan seseorang seringkaii masih belum didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan yang rasional, sehingga hasiinya kurang efektif. Demikian pula
dalam pengambilan keputusan penggunaan pestisida organik, petani kurang
mempertimbangkan masalah lingkungan, sehingga dengan meningkatnya
pendidikan petani maka akan membuat petani lebih rasional dalam menentukan

pilihan teknologi yang aman bagi diri dan lingkungannya.

4. Pengaruh Pengusaan Lahan
Hasil analisis multinomial logit menunjukkan bahwa variabel dummy

sakap (D) pada penggunaan pestisida an organik (Keputusan 2) _berpengaruh
nyata negatif terhadap keputusan penggunaan pestisida dengan signifikansi
p=0,011 dan koefisien regresi sebesar -1,385. Dalam hal ini penguasaan lahan
sakap (bagi hasil) diberi skor = 1 dan yang lainnya = 0, artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara keputusan penggunaan pupuk an organik pola
penguasaan sakap dengan pola penguasaan lainnya. Penggunaan pestisica an
organik pada pola penguasaan sakap cenderung dikurangi 1,385 kali dibanding

pola penguasaan milik sendiri. Pada pola penguasaan sakap penerimaan petani
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akan dikurangi bagi hasil untuk pemilik lahan sehingga pendapatan akan
cenderung lebih rendah, Oleh karena itu petani cenderung mengurangi biaya
sarana produksi agar pendapatan yang diperoleh tidak terlalu rendah, salah

satunya adalah dengan mengurangi biaya pestisida an organik.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Keputusan petani padi di Kabupaten Bantul untuk menjalankan usahatani
padi organik dapat dilihat dari proporsi biaya penggunaan pupuk organik dan
penggunaan pestisida organik. Keputusan penggunaan pestisida organik
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan petani dan pola penguasaan lahan,
sedangkan keputusan pengeluaran biaya pupuk organik dipengaruhi oleh
pengalaman petani dan pola penguasaan lahan.

Dalam pengembangan pertanian organik diperlukan pengalaman yang
lebih intensif bagi petani melalui kegiatan pendampingan kelompok sehingga
tahapan proses keputusan akan semakin kuat sehinrgga keputusan akhir untuk
usahatani padi organik juga kuat. Kelembagaan pola penguasaan lahan perlu
mendapat perhatian terutama sistem bagi hasil sehingga diperiukan regulasi
yang memberikan perlindungan bagi petani penggarap dalam usahatani padi

yang memberikan pendapatan yang layak.
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